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RINGKASAN

Penelitian yang dilakukan terhadap fungsi dan makna ornamen pada
bangunan kelenteng  dari sudut pandang ikonografi pada tata ruang dalam
kelenteng sebelum abad 19. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasikan dan
mengungkapkan makna ragam hias dan hal hal yang mendasari ornamen yang ada
pada kelenteng tersebut. Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi
pemahaman suatu tata ruang dalam kelenteng dan menjadi  stimulan bagi
penelitian-penelitian selanjutnya. Ragam hias atau omamen pada interior suatu
bangunan berkaitan dengan keindahanan dan estetika bangunan, yang dapat
memperindah sekaligus menampilkan karakter bangunan tersebut. Ragam hias
pada dasarnya merupakan suatu karya seni yang dipadukan.

Istilah tionghoa atau tionghwa, adalah sebutan orang keturunan Cina di
Indonesia. Kata tionghoa berasal dari Kata zhonghua dalam bahasa Mandarin
dalam dialek Hokkian. Masyarakat Tionghoa selalu menghormati Langit, Bumi
dan Leluhur. Tempat ibadah masyarakat Tionghoa disebut bio ( miao i ), tetapi
di Jawa lebih dikenal dengan istilah Kelenteng. Pada studi ini menggunakan
deskriptif kualitatif dengan metode analisa deskriptif eksploratif. Faktor-faktor
yang akan dikaji adalah karakter ragam hias (motif, pola, bahan dan warna) dan
langgam yang digunakan.

Pada penelitian ini digunakan analisis Holistik yaitu obyek dipandang di
dalam suatu kerangka kebudayaan, yang memandang obyek/ bangunan
kelenteng sebagai manifestasi dari sistem budaya.

Kata Kunci: Oramen, lkonografi, Tionghoa dan Kelenteng,
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